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Abstract: The Indonesian textbook published by the ministry of education is a study resource used in Indonesian 
learning in the school already using the 2013 curriculum. In order to establish quality learning, the learning 
resource used must also have qualified criteria. One quality textbook criteria is to fulfill the worthiness of the 
content. As for the propriety of the text contents can be examined in the areas of agreement material descriptions 
with SK and KD, material accuracy, and support of learning materials. The aim of the study was to describe the 
feasibility of the new English book of the 2017 revision. The method used was literature studies and content 
analysis. The worthiness of the text was thoroughly analyzed with instruments arranged according to relevant 
theories. Based on analysis, it can be concluded that the material worthiness contained in the 2017 revision of 
the English textbook xi is fine. This is shown to be both good and excellent in terms of judgment. However, there 
is a lack of value in some aspects.  
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Abstrak: Buku teks Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan merupakan sumber 
belajar yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah yang sudah menggunakan 
kurikulum 2013. Dalam rangka mewujudkan pembelajaran yang berkualitas, maka sumber belajar yang 
digunakan harus memiliki kriteria yang berkualitas pula. Salah satu kriteria buku teks berkualitas yaitu 
memenuhi aspek kelayakan isi. Adapun kelayakan isi buku teks dapat ditinjau dari aspek kesesuaian uraian 
materi dengan SK dan KD, keakuratan materi, dan pendukung materi pembelajaran. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan kelayakan isi buku teks Bahasa Indonesia kelas XI Edisi Revisi 2017. Metode 
yang digunakan adalah studi pustaka dan analisis isi. Kelayakan isi buku teks tersebut dianalisis secara 
mendalam dengan instrumen yang disusun berdasarkan teori-teori yang relevan. Berdasarkan hasil analisis, 
dapat disimpulkan bahwa kelayakan materi yang terkandung dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas XI Edisi 
Revisi 2017 tergolong baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai baik dan sangat baik pada aspek-aspek penilaian. 
Meskipun demikian, ditemukan nilai kurang pada beberapa aspek.  




Buku teks di sekolah selalu dikaitkan dalam pembelajaran maupun kurikulum yang ada di 
sekolah. Menurut Permendikbud no 22 tahun 2016, fungsi buku pelajaran (dalam hal ini buku teks) 
adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembelajaran yang jumlahnya disesuaikan 
dengan kebutuhan peserta didik. Dijelaskan pula dalam Permendikbud nomor 8 tahun 2016 bahwa 
buku teks pelajaran adalah sumber pembelajaran utama untuk mencapai kompetensi dasar dan 
kompetensi inti dan dinyatakan layak oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk 
digunakan dalam satuan pendidikan. Oleh karena itu, buku teks pelajaran memiliki peranan penting 
sebagai sumber belajar. Rahmawati (2015:103) mengemukakan bahwa buku teks pelajaran juga 
merupakan buku utama yang digunakan pada proses belajar mengajar karena mencakup 
kompetensi dasar yang termuat dalam  kurikulum yang digunakan dalam atuan lembaga 
pendidikan. 
Penerapan kurikulum 2013 dimaksimalkan dengan adanya buku teks pelajaran yang seragam 
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang sudah dirancang sesuai dengan konsep 
pembelajaran saintific sehingga buku teks tersebut menjadi sumber belajar utama dalam 
pengimplementasian kurikulum 2013. Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari faktor 
kualitas proses belajar mengajar itu sendiri. Buku teks sebagai sumber belajar dapat memengaruhi 
kualitas strategi belajar siswa. Mohammadi & Abdi (2014:1148) mengemukakan bahwa buku teks 
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juga berfungsi untuk membimbing para guru pemula dalam pelajaran dan desain aktivitas, karena 
buku menanggung kadar kerangka, konsistensi, dan progress logis dalam kelas. Sejalan dengan 
Jamalvandi (2004:1069) yang menjelaskan bahwa buku teks merefleksikan dan menggerakkan ke 
arah realisasi tujuan yang dimaksudkan oleh kurikulum: oleh karena itu, sukses maupun gagalnya 
program pendidikan bergantung pada buku teks sepanjang dengan komponen integral lain, oleh 
karena itu diperlukan.  
Penilaian buku teks penting untuk dilakukan seperti yang dikemukakan oleh Cunningsworth 
(1995) bahwa tujuan dari evaluasi buku teks adalah untuk mendukung pengembangan guru dan 
membantu guru untuk mendapatkan wawasan yang baik dan berguna ke dalam sifat material 
(dalam Rynanta, 2013). Muslich (2010: 292-297) menilai kelayakan isi buku teks pada tiga aspek, 
(1) kesesuaian uraian materi dengan SK dan KD; (2) keakuratan materi; dan (3) materi pendukung 
pembelajaran. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kelayakan isi buku teks Bahasa Indonesia SMA kelas XI edisi revisi 2017. Dengan 
mempertimbangkan berbagai kriteria yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kelayakan isi 
buku teks, pada penelitian ini kelayakan isi buku teks akan ditinjau dari kesesuaiannya dengan KI-
KD, keakuratan materi, dan pendukung materi pembelajaran. 
 
METODE 
Penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan analisis isi. Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen berupa buku teks pelajaran siswa 
“Bahasa Indonesia SMA/MA/SMK/MAK Kelas XI Edisis Revisi 2017” yang diterbitkan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2017. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa teknik dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis mengalir seperti yang dikemukakan Miles dan Huberman. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan instrumen yang telah dibuat berdasarkan pada teori-teori 
yang relevan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Kelayakan isi buku teks dinilai dari tiga indikator yaitu kesesuaian uraian materi dengan SK 
dan KD, keakuratan materi, dan pendukung materi pembelajaran. Indikator pertama, kesesuaian 
uraian materi dengan SK dan KD meliputi: 1) kelengkapan materi (aspek mendengarkan, 
membaca, menulis, dan berbicara); 2) kedalaman materi (aspek mendengarkan, membaca, menulis, 
dan berbicara). Berikut indikator minimal terpenuhinya kelengkapan materi dan kedalaman materi 
dalam buku teks. 
Kelengkapan Materi 
Materi kelas XI minimal menyajikan hal berikut. 
(1) Aspek Mendengarkan: 1. Memahami berbagai informasi dari sambutan/khotbah dan 
wawancara (SK 1), memahami pementasan drama (SK 5), memahami pendapat dan 
informasi dari berbagai sumber dalam diskusi atau seminar (SK 9), memahami pembacaan 
cerpen (SK 13) 
(2) Aspek Berbicara: mengungkapkan secara lisan informasi hasil membaca dan wawancara 
(SK 2), memerankan tokoh dalam pementasan drama, menyampaikan laporan hasil 
penelitian dalam diskusi atau seminar (SK 10), mengungkapkan wacana sastra dalam 
bentuk pementasan drama (SK 14) 
(3) Aspek Membaca: Memahami ragam wacana tulis dengan Membaca inten-sif dan membaca 
nyaring (SK 3), Memahami berbagai hikayat, novel Indonesia/novel terjemahan (SK 7), 
200 | Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra (Konnas Basastra) V 
Memahami ragam wacana tulis dengan membaca cepat dan membaca intensif (SK 11), 
Memahami buku biografi, novel, dan hikayat (SK 15) 
(4) Aspek Menulis: mengungkapkan informasi dalam bentuk proposal, surat dagang karangan 
ilmiah (SK 4), mengungkapkan infomasi melalui penulisan resensi (SK 8),  mengungkapkan 




Materi kelas XI minimal peserta didik mampu 
(1) Aspek Mendengarkan: menemukan pokok-pokok isi sambutan/ khotbah yang didengar; 
merangkum isi pembicaraan dalam wawancara (KD 1), mengidentifikasi peristiwa, pelaku 
dan perwatakannya, dialog, dan konflik pada pementasan drama; menganalisis pementasan 
drama berdasarkan teknik pementasan (KD 5), merangkum isi pembicaraan dalam suatu 
diskusi atau seminar; mengomentari pendapat seseorang dalam suatu diskusi atau seminar 
(KD 9), mengidentifikasi alur, penokohan, dan latar dalam cerpen yang dibacakan; 
menemukan nilai-nilai dalam cerpen yang dibacakan (KD 13) 
(2) Aspek  Berbicara: menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu dari hasil membaca (artikel 
atau buku), menjelaskan hasil wawancara tentang tanggapan narasumber terhadap topik 
tertentu (KD 2), menyampaikan dialog disertai gerak-gerik dan mimik, sesuai dengan watak 
tokoh; mengekpresikan perilaku dan dialog tokoh protagonis dan atau antagonis (KD 6), 
mempresentasikan hasil penelitian secara runtut dengan menggunakan bahasa yang baik dan 
benar; mengomentari tanggapan orang lain terhadap presentasi hasil penelitian (KD 10), 
mengekspresikan dialog para tokoh dalam pementasan drama; menggunakan gerak-gerik, 
mimik, dan intonasi, sesuai dengan watak tokoh dalam pementasan drama (KD 14) 
(3) Aspek Membaca: menemukan perbedaan paragraf induktif dan deduktif melalui kegiatan 
membaca intensif; membacakan   berrita dengan intonasi, lafal, dan sikap membaca yang baik 
(KD 3), menemukan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik hikayat; 
            menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan (KD 7), 
mengungkapkan pokok-pokok isi teks dengan membaca cepat 300 kata per menit; 
membedakan fakta dan opini pada editorial dengan membaca intensif (KD 11), 
mengungkapkan hal-hal yang menarik dan dapat diteladani dari tokoh; membandingkan 
unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/ terjemahan dengan hikayat (KD 15) 
(4) Aspek Menulis: menulis proposal untuk berbagai keperluan; enulis surat dagang dan surat 
kuasa; melengkapi karya tulis dengan daftar pustaka dan catatan kaki (KD 4), 
mengungkapkan prinsip-prinsip penulisan resensi; mengaplikasikan prinsip-prinsip 
penulisan resensi (KD 8), menulis rangkuman/ringkasan isi buku; menulis notulen rapat 
sesuai dengan pola penulisannya (KD 12); mendeskripsikan perilaku manusia melalui dialog 
naskah drama;  menarasikan pengalaman manusia dalam bentuk adegan dan latar pada 
naskah drama (KD 16) 
 
Hasil analisis kesesuaian dengan SK dan KD (kelengkapan dan kedalaman materi) pada 
buku teks Bahasa Indonesia kelas XI Edisi Revisi 2017 sebagai berikut. 
Tabel 1 Hasil Analisis Kesesuaian dengan SK dan KD 














 Total 28 
 Persentase 87,5% 
 
Indikator kedua keakuratan materi meliputi: 1) keakuratan dalam pemilihan wacana; 2) 
keakuratan dalam konsep dan teori; 3) keakuratan dalam pemilihan contoh; 4) kekuratan dalam 
pelatihan. Hasil analisis kelengakapan materi pada buku teks Bahasa Indonesia kelas XI Edisi Revisi 
2017 sebagai berikut. 




1 2 3 4 
1 4 4 4 4 16 
2 3 4 2 4 13 
3 3 4 3 3 13 
4 4 3 3 4 14 
5 2 2 3 4 11 
6 4 4 4 4 16 
7 1 1 2 4 8 




Indikator ketiga, pendukung materi pembelajaran meliputi: 1) kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu; 2) kesesuaian fitur/contoh/latihan/rujukan; 3) pengembangan wawasan 
kebhinekaan; 4) pengembangan wawasan kebangsaan dan integrasi bangsa. Hasil analisis 
pendukung materi pembelajaran pada buku teks Bahasa Indonesia kelas XI Edisi Revisi 2017 
sebagai berikut. 




1 2 3 4 
1 4 2 2 3 11 
2 2 2 4 4 12 
3 4 4 4 4 16 
4 4 3 3 4 14 
5 2 2 3 4 11 
6 4 3 4 4 15 
7 1 2 3 3 9 
8 4 3 4 4 15 
Total  103 
Persentase 80,5% 
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Jadi, prosentase kelayakan isi buku teks Bahasa Indonesia SMA kelas XI edisi revisi 2017 
sebagai berikut.  
% 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑖𝑠𝑖 =
𝛴𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒𝐴 + 𝛴𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒𝐵 + 𝛴𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒𝐶
3
 
                                   =




Dari analisis yang telah dipaparkan, diperoleh hasil sebagai berikut. 
1. Kelayakan isi berdasarkan  kesesuaian uraian materi dengan SK dan KD 
Persentase nilai kesesuaian dengan SK dan KD pada buku teks Bahasa Indonesia kelas XI 
adalah 87,5% atau pada kategori sangat layak. Pada aspek kelengkapan dan kedalaman materi 
diperoleh skor 28 dari total skor 32. Hal itu dikarenakan materi dalam buku teks susdah 
memenuhi indikator minimal kelengkapan dan kedalaman materi pada aspek menyimak, 
membaca, berbicara, dan menulis seperti yang sudah dipaparkan di atas. Namun, pada aspek 
membaca secara kelengkapan dan kedalaman materi masih cukup kurang. 
2. Kelayakan isi berdasarkan keakuratan materi 
Persentase nilai keakuratan pada buku teks Bahasa Indonesia kelas XI adalah 82,80% atau 
pada kategori sangat layak. Keakuratan dalam pemilihan wacana, konsep dan teori, pemilihan 
contoh, dan pelatihan sangat akurat dengan kompetensi yang akan dicapai seperti pada bab 1, 
6, 8. Sementara ada beberapa yang cukup sesuai pada bab 2, 3, 4, 5 dan bab yang paing rendah 
keakuratannya yaitu bab 7 karena kurang akurat dalam pemilihan wacana, konsep, dan teori. 
3. Kelayakan isi berdasarkan pendukung materi pembelajaran 
Persentase nilai kelayakan pendukung materi pembelajaran pada buku teks Bahasa 
Indonesia kelas XI adalah 80,50% atau pada kategori sangat layak. Kesesuaian dengan 
perkembangan ilmu, kesesuaian fitur/contoh/latihan/rujukan, pengembangan wawasan 
kebhinekaan, dan pengembangan wawasan kebangsaan dan integrasi bangsa sudah sangat 
sesuai dengan perkembangan ilmu saat ini seperti yang akan dicapai seperti pada bab 3.  
Sementara ada beberapa yang cukup sesuai pada bab 1, 2, 4, 5, 6, 8 dan bab yang paing rendah 




Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa buku teks Bahasa 
Indonesia SMA kelas XI edisi revisi 2017 penerbit Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dari 
segi kelayakan isi sudah dikategorikan layak dengan persentase 83,6%. Isi buku tersebut sudah 
memuat materi yang sesuai dengan kompetensi yang dicapai siswa. Dari aspek kesesuaian dengan 
SK dan KD serta keakuratan materi yang disajikan sudah sangat baik, meskipun dari aspek 
pendukung materi seperti kesesuaian dengan perkembangan dan contoh masih ternilai cukup baik. 
Berdasarkan simpulan penelitian ini, saran yang diberikan berkaitan dengan kelayakan isi 
buku teks berikut adalah perhatian lebih penelaah isi buku teks tersebut terhadap indikator-
indikator kelayakan isi buku teks keran buku tersebut sebagai buku pendukung utama dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dan diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi 
penerbit buku, yaitu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia agar lebih 
memerhatikan kelayakan isi buku yang diterbitkan. Selanjutnya, guru diharapkan mampu menjadi 
memilih bahan ajar penunjan selain dari buku terbitan pemerintah agar dapat melengkapi hal yang 
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